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Abstract

The purpose of this study is to provide an understanding of cohesion and coherence in a
children's story entitled Baazilun Yafqidu Sanamuhu. The method used is a content
analysis method with a qualitative approach. The results show that writing children's
stories tends to be simple, maybe because this is a children's story, it should be made as
simple as possible.
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Abstrak

Tujuan dalam penelitian ini yaitu memberikan pemahaman tentang kohesi dan
koherensi dalam cerita anak yang berjudul Baazilun Yafqidu Sanamuhu. Metode yang
digunakan adalah metode analisis isi dengan endekatan kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penulisan cerita anak ini cenderung sederhana yang mungkin
karena ini adalah cerita anak harus dibuat sesederhana mungkin.

Kata Kunci: Kohesi, Koherensi, Cerita Anak.

Pendahuluan

Istilah kohesi mengandung arti kepaduan dan keutuhan. Kohesi merupakan
aspek penting dalam suatu bacaan, disusun secara terpadu untuk menhhasilkan
keterkaitan hubungan antara kalimat. Bacaan yang baik terdiri dari kalimat yang saling
keterkaitan arti antara yang satu dengan yang lain. Dengan kata lain bacaan adalah
kesatuan Bahasa yang lengkap yang mengandung suatu gagasan yang memiliki unsur

kohesi dan koherensi.

Cerita anak sendiri adalah karangan yang menuturkan perbuatan, pengalaman,

kejadian dan sebagainya yang ditujukan untuk anak yang ceritanya sederhana namun
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kompleks dan komunikatif serta mengandung nilai moral bagi anak. Sehingga dalam
cerita anak harusnya terdiri dari kohesi dan koherensi sehingga menjadi cerita yang

mudah dipahami oleh anak-anak.

Permasalahan yang timbul apakah cerita anak sudah sesuai dengan kreteria
sebuah wacana yang baik yaitu mengandung kalimat-kalimat kohesi dan koherensi dan
apakah pesan atau nilai moral yang terdapat dalam cerita anak dapat dipahami dengan
baik oleh anak-anak?. Oleh karena itu tujuan husus dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui kualitas penulisan cerita anak melalui analisis kohesi dan koherensi.

Diharapkan dengan analisis kohesi dan koherensi ini, cerita anak menjadi bacaan
yang berkualitas sehingga pesan bisa tersampaikan dan dapat dipahami dengan mudah

oleh anak-anak.

Metode Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini
mengkaji mengkaji aspek-aspek kohesi dan koherensi yang ada dalam cerita anak.
Kemudian mendiskripsikannya secara sistematis. Pengumpulan data pada penelitian ini,

yaitu dengan menggunakan teknik pustaka.

Kohesi
Kohesi adalah hubungan antarbagian teks dalam teks yang ditandai penggunaan
unsur bahasa. Kohesi adalah keserasian hubungan antara unsur-unsur yang satu dengan

unsur yang lain dalam wacana sehingga tercipta pengertian yang baik. Kalimat atau kata
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yang dipakai bertautan dan saling mendukung makna. Menurut Mulyana (2005:26)
bahwa kohesi dalam wacana diartikan sebagai kepaduan bentuk secara structural

membentuk ikatan sintaktikal.

Konsep kohesi pada dasarnya mengacu kepada hubungan bentuk artinya, unsur-
unsur wacana (kata atau kalimat) yang digunakan untuk menyusun suatu wacana

memiliki keterkaitan secara terpadu dan utuh (Riska, 2019).

Koherensi

Koherensi adalah pertalian makna atau pertalian isi kalimat. Koherensi sangat
diperlukan untuk menata pertalian batin antara bagian yang satu dengan yang lain
dalam paragraph. Keberadaan unsur koherensi sebenarnya tidak pada satuan teks
semata, melainkan juga pada kemampuan pembaca atau pendengar dalam
menghubungkan makna dan menginterpretasikan suatu bentuk wacanayang
diterimanya (Riska, 2019). Koherensi adalah aspek makna yang mengacu pada aspek
ujaran atau yang menggambarkan bagaimana proporsisi-proporsisi yang tersirat dalam

tafsiran dan simpulan (Wardah, 2014)

Cerita Anak

Cerita anak adalah karangan yang menuturkan perbuatan, pengalaman, kejadian
dan sebagainya yang ditujukan untuk anak yang ceritanya sederhana namun kompleks
dan komunikatif serta mengandung nilai moral bagi anak. Nurgiantoro (2005: 218)
berpendapat bahwa cerita anak merupakan sebuah cerita dimana anak dijadikan sebagai

subjek yan dapat menjadikan pusat perhatian (Aida, 2015).
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

Paragraf 1:

LU gaall A8y g4l ae JOL el Jeall Gile ol jauall (e dy 8l Glalie ae de ) e B

“Di peternakan paman Osman yang berada didekat gurun, unta muda bazeel tinggal

bersama ibunya dan hewan lainnya.”

Kohesi : kata “ibunya” merujuk kepada bazel. Kata “lainnya” merujuk pada bazel
dan ibunya, yang memiliki makna bahwa yang tinggal di peternakan
paman Osman bukan hanya bazel dan ibunya, melainkan ada hewan lain
yang tinggal disana.

Koherensi : kata “dan” mebghubungkan kata hewan lainnya ke pada kata
sebelumnya.

Paragraf 2:

Jie zmal i) Sy @A) Aslivn 5 40 7 i de ) el QU s CilS Al )l g ped JOL A LS

ol

“Setiap kali bazeel keluar dan berjalan disamping ibunya, semua binatang menjadi

senang, karena setiap kali mereka melihat punuknya menjadi lebih besar dan lebih besar,

sampai seperti piramida.”

Kohesi : kata “lebih besar” diulang sebagai penekanan bahwa punuknya menjadi
lebih besar setiap harinya.

Koherensi : kalimat “semua binatang menjadi senang” adalah akibat dari mereka

melihat punuk bazel yang menjadi besar.
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Paragraf 3:
m 4l 3 U3 0nd ) (sl U U emnall Jani ol s gn 03 ol n 3 oY1 anl 3
) RES sl o S o) b 5 N

“Suatu hari, ibu pergi dengan paman Osman untuk membawa hasil panen ke desa-desa

yang jauh, jadi Bazeel sangat sedih dan menolak untuk makan atau minum apapun

seperti hewan lain”

Kohesi : kata “sangat sedih” menjadi akibat yang dirasakan oleh bazel karena dia
ditinggal ibunya ke desa yang jauh untuk membawa hasil panen. Begitu
juga kata “menolak untuk makan” adalah akibat atau tindakan yang
dilakukan oleh bazel karena ditinggal ibunya. Kata “seperti hewan lain”
memiliki makna bahwa hewan lain mau makan, tidak seperti bazel yang
tidak mau makan.

Koherensi : kata “dan ” merupakan konjungsi koordinatif yang menghubungkan
kalimat setara. Kata “atau” bersifat hubungan penambahan.

Paragraf 4:

5yl Conlalii g el sell (b s sban Jleall 8 I3l e laami 5 caali ) il gall A e gla

o i o Y 5 OS5 Al 858 e Ui I Y5 oSy, fAlSa) 5 50l (2l

dua

“Semua hewan mencoba bermain dan tertawa dengan Bazeel, Hasawy menendang udara

dan dua kambing Sakhla dan Makhla bertarung dengan cara yang lucu,tapi Bazeel tetap

sedih”
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Kohesi : Antonim, kata “tertawa” berlawanan dengan kata sedih. Disini penulis
ingin menunjukkan bahwa meskipun teman-teman bazel bermain dengan
bahagia tapi bazel tetap bersedih.

Koherensi : kata “dan” pada kalimat pertama adalah hubungan koordinatif yang
bersifat tambahan. Kata “tapi” menunjukkan perlawanan atau
pertentangan terhadap kata bahagia.

Paragraf 5:

Jalal - dj\e?@u,g%ﬁ‘;djgg\ﬁ.ﬁamp\aﬁj_t_gf,mau\)g\ S S ED ' REN -

JOL L elabin caad gl rg gean plaall JE N (5 plats

“Dan pada suatu hari, semua binatang memandang Bazeel dengan cara yang berbeda.

Semua hewan memandang bazeel dengan cara terkejut, maka bazeel pun betanya:

kenapa kamu menatapku seperti itu? Haswy bertanya kepadanya: kemana perginya

punukmu bazeel?”

Kohesi : Sinonim, kalimat “dengan cara yang berbeda” memiliki kesamaan makna
dengan kalimat “ dengan cara terkejut” karena keduanya memiliki makna
yang yang sama yaitu cara pandang kepada bazel yang tidak seperti
biasanya.

Koherensi : Kata “dan” pada awal kalimat adalah hubungan koordinatif yang
menghibungkan paragraph 4 dan paragraph 5 sehingga pembaca lebih bisa
memahami bacaan. Kata “maka” digunakan untuk kalimat yang

menyatakan akibat dari cara yang berbeda akibatnya bazel bertanya.
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Paragraf 6:
Gun S3AY La ol il 08 5 S dain ang ali | uadll 6 g 8 alba JB I 00 Lk
oabins ¢ laEa)
“Bazeel melihat bayangannya dibawah sinar matahari dan dia tidak menemukan
punuknya. Dia menangis dan berkata: jika ibu saya disini, dia akan memberitahu saya
mengapa punuk saya menghilang”
Kohesi : tidak ada
Koherensi : kata “dan” merupakan kunjungsi koordinatif yang menghubungkan
kalimat setara. Kata “jika” merupakan hubungan syarat dari dua klausa.
Paragraf 7:
Oldie ae xa JOb o) ke 288 3 b gt Sl gaall G s DLV as) 4
“Dan pada suatu hari, semua hewan sangat senang dan berlari ke arah Bazeel memberi
tahunya bahwa ibunya telah kembali dengan paman Osman”
Kohesi : tidak ada
Koherensi : kata “dan” memberikan hubungan konsekuensi terhadap kaliamat
setelahnya. Kata “bahwa” merupakan hubungan penjelasan dari kata
sangat senang dan berlari ke arah bazel.
Paragraf 8:
Gy 5 5k (e aY) Cu ) el Jie alin 4l ul il 48l | STy laad W i dal 8250 J 3L 7

LS}.U\GE;‘JSU;LAS\J?L:H\M
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“Bazeel sangat senang, tetapi pada saat yang sama sedih karea dia tidak memiliki punuk
seperti ibunya. Ibu Bazeel memberinya makanan dan air, dan dia makan dan minum
sampai dia kenyang”

Kohesi : antonim, kata “senang” berlawanan dengan kata “sedih” penulis
menjelaskan bahwa dalam satu waktu bazel merasakan perasaan yang
berbeda.

Koherensi  : kata “karena” adalah konjungsi sebab untuk menghubungkan peristiwa
yang terjadi atas tindakan tertentu.

Paragraf 9:

) JSh Al Y i 288 Y 3L ) W) Gl Sy g Sy YOk abie T s ) gaall s 8 L) ey

e

“Beberapa hari ini semua hewan senang karena melihat Bazeel mulai menjadi lebih besar

dan lebih besar seperti sebelumnya. Ibu Bazel berkata: Bazel kehilangan punuknya

karena dia tidak makan atau minum”

Kohesi : kata “lebih besar” diulang untuk menegaskan bahwa punuk bazel benar-
benar menjadi lebih besar.

Koherensi : kata “karena” adalah konjungsi sebab untuk menghubungkan peristiwa
yang terjadi atas tindakan tertentu.

Paragraf 10:
5 oShel 8 alba Jla A Job ks 6 AT 3 e a el Jie dsliv mual 88 5 4l Sl s s JOL Ale

D) g Gl 5 IS s i g aa) I has Gl aey 5 )
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“Bazeel kembali berjalan disamping ibunya dan punuknya menjadi seperti piramida,
bazel melihat lagi kebayangannya, lalu ia menemukannya semakin besar, jadi dia melihat
ibunya dan berkata: saya akan makan dan minum lebih banyak dan lebih banyak lagi”
Kohesi : tidak ada

Koherensi : kata “lalu” adalah konjungsi temporal sederajat yang menghubungkan
kaliamat-kalimat yang menunjukkan urutan atau penambahan. Kata “jadi” konjungsi

yang digunakan untuk menggambarkan kesimpulan.

Kesimpulan

Cerita anak baazilun yafqidu sanamuhu memertimbangkan keberadaan kohesi
dan koherensi. Cerita anak ini memiliki pengacuan yang didominasi oleh konjungsi (kata
hubung). Dari kata konjungsi yang ada didalam cerita anak ini terdapat 12 kata. Seperti
kata lalu, dan, jadi, jika, dan yang lainya. Jadi penulisan cerita anak ini cenderung
sederhana yang mungkin karena ini adalah cerita anak harus dibuat sesederhana

mungkin.

Daftar Pustaka

Mulyana. 2005. Kajian Wacana: Teori, Metode, dan Aplikasi Prinsip-Prinsip Analisis
Wacana. Yogyakarta: Tiara Wacana.

Hanafiah, Wardah. 2014. Analisis Kohesi dan Koherensi pada Wacana Buletin Jum’at

Goziyah, dkk. 2018. Kohesi dan Koherensi dalam Koran Bisnis Indonesia dengan Judul
Kemenerin Jamin Serap Garam Rakyat.

Widianto, Gunawan. 2017. Kohesi dan Koherensi Sebagai Elemen Keberkelindanan
Tekstual Menurut Pandangan Para Linguis.

Rahmawati, Linda. 2017. Kohesi dan Koherensi Wacana Pembaca Menulis di Jawa Pos.

Lestari, Riska. 2019. Kohesi dan Koherensi Paragraf dalam Karangan Narasi Mahasiswa
Teknik angkatan 2017 Universitas PGRI Banyuwangi.

66 | Allahjah Vol 4, No. 1, Januari 2021



